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ABSTRAK

Pada paper ini dipaparkan sebuah studi ko.mparasi tentang uniuk kerja penggunaan turbocharger padamesin diesel' Tubocharger adalah pera.ngkai yarg baryak digunakin poaZ'i"naoraan bermotor yangbertuitmn untulc meningkatkan daya dari *otoi deigan melakukan pr*o-boho.n- rapat massa udara yanglebih banyak dibandingkan dengan cara pengisian biasa, hat ini-membuat campuran uclara dengan bahanbakar semakin sempurna atau semakin homogen sehingga pembakaran oko, ,"rio,iin sempurna.studi komparasi ini menggunakan mesin uii mesin ii""tit ernpat silinder dengan direet injection, volume2-499 
-cc 

dan penguiiannya dilakukan di PT. Khatulistiwa Suryanusa Jakarta.Hasil penguiian menunirkkan bahwa pada mesin iirt:rt yqng i,"nggrnokon turbocharger dapatmeningkatkan daya rata-rata sebesar 2g,7 % dan torsi rata-rato ,"b"soii6,6s ok dibandingkan denganmesin diesel dalam lcondisi tanpa dipasang turbochargers i":rto p"nurunan konsumsi bahan bakar spesifikrata-rzta mencapai 19,09 %,.
Kata kunci : Turbocharger, torsi, daya, konsumsi bahan bakar

ABSTRACT

This paper is presented a comparative study on the performance of the use of turbochargers in the dieselengines' Tubocharger is a component that is widely it"i rn motor vehicles wnilh aims to increase the powerof the motor with the addition of air density mori than the usual method of charging, it makes the fuel airmixture with the more perfect or more homogeneous so the combustion.iiL"- *"r-": perfect.This comparison study using a test engine,four-cylinder diesel engine with drreciinjection, the volume of24.99 cc and testing conducted at pr. Khotuitrtt o'suryanusa- Jakarta
The results show that the diesel engine that uses a turbocharger to increase power average o129-7% and torque average of 26.66 % compared tg ljesel engines rtfted in component of turbochargersand decrease specificfuel consumption averaged of 19.09%,.

Keywords: Turbocharger, torque, power, fuel consumption

1. PENDAIIULUAN
Semua motor bakar akan menghasilkan gas buang, dan kerugian energi pada gas buang sebesar29 % [1] dan 34 - 40 % l2l tersebut tidak diman t*tkun. Agar energ i yang ad.a padagas buangtidak terbuang dengan cuma-cuma, maka gas buang tersebut dapat dimanfaatkan untukmenggerakkan atau memutar turbin gas yang poiornyu dikopel dengan poros kompresor.Apabila turbin berputar karena tekanan dari g* 

^ 
b.rung, maka kompresor juga akan ikutberputar, gabungan turbin dan kompresor disebui turbocharger. Kompresor tersebut digunakanuntuk menekan atau meningkatkan kerapatan massa udara yang masuk kedalam karburatordan ruang bakar' hal ini akan menghasilkan .urnpu.un bahan bakar dan udara semakin sempurna.Mesin diesel termasuk jenis kelompok mesin pembakaran dalam enternal Combustion Engines),dimana proses pembakarannya didalam silindei. Mesin diesel ini menggunakan bahan bakar cairyang dimasukkan ke dalam ruang pembakaran silinder mesin ;;" &;;i#" *#;menggunakan pompa injeksi.
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Persiapan :
- Penyetelan mesin uji
- Kalibrasi dan pemasengan alat ukur
- Persiapan bahan bakar
- Minyak pelumas
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FC/s

cm3/s

Pengambilan data pengujian :
- Daya, torsi, FC, AFR pada
putaran 1600 - 4120 rpm
(setiap interval 280 rpm)

3. HASIL PENELITIAI\ DAN PEMBAIIASAN
Datahasil pengujian dan perhitungan seperti ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Data hasil

Putaran Daya Toisi AFR FC Waktu FCis

cm'/s

Daya Torsi AFR FC Waktu

(rb-ftlb-ft cm

1600

1880

2160

2440

2720

3000

3280

3560

3840

4120

26,54

31,08

34,5

37,54

38,69

40,59

4r,34

41,72

39,44

87,7

87,36

94,3

80,9

74,7

70,7

66,45

61,35

53,7

16,2

15,6

15,6

l6

16,4

16,4

15,6

15,2

15

150

150

150

150

150

150

150

150

150

150

34,26

34,42

33,69

31,53

35,27

37,64

39,92

35,84

33,5

4,38

4,36

4,45

4,76

4,25

3,99

3,76

4,19

4,48

33,6

39,06

43,95

46,6

48,56

50,84
5?5

56,16.

53,89

106,4

109,8

106,4

99,6

93,65

89,4

86

82,6

73,25

5

150

150

150

150

150

150

150

150

150

150

38,6

41,98

39,71

34,52

33,96

37,28

30,54

28,49

26,57

3,89
? 5'7

3,78

4,35

4,42

4,02

4,91
<)1

5,65
46 15.4 38.62 J 50

l6
t6
t6
l6

t6
t6
t6
t6
16

t6 3l 4.74

Jumlah 367,68 713,21 157,4

Rerata 36-77 71

Perhitungan dan konversi satuan

Densitas solar: 842,5 kglm3 [41
Daya36,77 hp:27,43kW

fc 4,25 9m3/s : 0,015 m3/h

42,49 476,99

47,69

903,35
90.34

Daya47,69 hp:35,58 kW

fc 4,46cm3ls : 0,016 m3ltr

44,59

4"46

sfo:0,47 kslkW.h sfc: 0.38

a. Torsi
Torsi pada mesin yang menggunakan turbocharger, torsi tertinggi pada putaran 1880 rpm

sebsar 109,4lb-ft, hal ini menu4iukkan bahwa pada putaran ini telah terjadi aliran exergi benar-
benar sesuai dengan diagram kutup sehingga tekanan rata4ata yang diterima piston m*sinrum.
Sedangkqn untuk mesin yangtanpa menggunakan turbocharger,torsi tertinggi pada putaran 1600
rpm sebesar 87,7lb-ft.
Secara keseluruhan pemasangan turbocharger dzpatmeningkatkan torsi rata-rata sebesar 26,66 o .
Perbandingan torsi yang tejadi pada mesin diesel yang menggunakan turbocharger dan tarrya
turbocharger seperti ditunjukkan pada Gambar 2. di bawah ini,

Proses analisa:
- Daya
- Torsi
- Spesific fuel consumption

plot grafft day4 torsi, konsumsi bahan
bakar danAFR

Gambar 1. Diagram alir pengujian
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Gambar 4. Grafik perbandingan fuel consumption mesin dengan dan tanpa turbocharger

d. Air Fuel Ratro fAFR/
AFR menyatakan perbandingan udara * bahan bakar pada mesin, mesin yang menggunakan

turboeharger AFR nya konstan yaitu 16 : l, ini disebabkan oleh tekanan udara yang dihasilkan oleh
turbocharger stabil sehingga pembakarannya cenderung lebih bailq sedangkan untuk perbandingan
udara - bahan bakar pada mesin yang tanpa menggunakan turbocharger, terjadi fluktuasi yaitu
tertinggi pada putaran 2720 rpm dan 3000 rpm pada perbandingan udara - bahan bakar 16,4 : 1, hal
ini menunjukkan bahwa pembakarannya kurang baik/stabil.

4. KESIMPUI"AN
Berdasarkan hasil analisis pengujian dari penggunaan turbocharger pada mesin diesel volume

2499 cc, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
a. Penggunaan turbocharger pada mesin diesel dapat meningkatkan torsi, torsi maksimum yang

dicapai oleh mesin diesel dengan turbocharger sebesar lA9, 4 ft-lb pada putaran 1880 rpm,
sedangkan pada mesin tanpa turbochorger torsi maksimum dicapai pada putaran 1600 rpm
yaitu sebesar 81,7 lb-ft. Secara rerata peningkatan torsinya mencapai 26,66 o/s.

b. Daya maksimum terjadi pada putaran mesin yang sama yaitu 3560 rpm, daya pada mesin yang
menggunakan turbocharger sebesar 56,16 hp sedangkbn pada mesin tanpa turbocharger
sebesar 41,74 hp terjadi peningkatan daya sebesar (34,61 %) dmt secara rerata peningkatan
daya nya sebesar 29,7 o/o.

c. Fuel consurnption pada mesin dengan turbocharger akan meningkat sebesar 4,94 o/o artinya
terjadi pemborosan bahan bakar ktapi kalau ditrnjau dad. spesificfuel consumption akanterjadi
penghematan bahan bakar sebesar 19,A9 Vo.

d. Penambahan turbocharger padamesin diesel akan membuat AFR- nya stabil
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